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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak memerlukan aktivitas melalui bermamlsibelajar,
bagi seorang anak bermain sambil belajar adalatu segiatan di mana
anak dapat memperoleh pengetahuan dan pembelajiiatalui
bermain, anak memperoleh pembelajaran yang menggndspek
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor. &@omana ditulis
Mahendra Agus dalam M. Thobroni dan Fairuzul Mum{2@11:49)
bahwa bermain dapat mengembangkan potensi anak dahidupan
kesehariannya, proses bermain ditentukan oleh @gmhaprkembangan
anak. Anak usia enam tahun tidak dapat diharapkamdin permainan
yang sama dengan permainan untuk anak usia 12 tsébab ada
perbedaan dalam perkembangan fisikal, kognitif, @omal, dan sosial.
Dalam kegiatan bermain, anak tidak terlepas damidten yang
memerlukan keterampilan motorik. Keterampilan mé&tgang meliputi
keterampilan motorik kasar dan halus. Adapun perami yang
mengguanakan motorik kasagrgss motor) antara lain bermain bola,
lompat tali, petak umpet, sedangkan untuk permameaiorik halus fine
motor) seperti meronce, bermain congklak, dan bermanzlp.

Permainan yang menggunakan keterampilan motosielbert tidak
terlepas dari hal-hal yang terkait dengan ketermpiangan seperti
meraih, menyentuh, meraba, memegang, melepas menpenda, dan
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menulis. Dengan demikian keterampilan motorik sawgzerlukan bagi

anak sehingga anak mampu melakukan aktivtas setwardiri.

Begitupun dengan anak tunagrahita sedang, anakgramta
sedang membutuhkan keterampilan motorik untuk nhelatiot-ototnya
agar berfungsi lebih maksimal. Anak tunagrahitdasg adalah anak yang
memiliki kecerdasan di bawah rata-rata denganigaesi antara 30-50.
Hambatan pada anak tunagrahita sedang diantardaj@hamotorik halus
yang kurang. Hal ini sesuai dengan yang di kemukakah Larnet dalam

Y, Suherman (2005:47)

1) Gerakan melimpah seperti ketika anak inggmggerakan tangan
kanannya. Maka tangan kiri ikut bergerak, 2) kurkogrdinasi dalam
aktifitas motorik hambatan dalam koordinasi motdrétus, 3) kurang
penghayatan tubuh 4)kurang pemahaman hubungan dangrah,
dan bingung lateritas

Anak tunagrahita sedang belum mampu memaksimalkgratan
yang membutuhkan kemampuan motorik halus apalukk tdiberikan
bimbingan dan latihan secara terus menerus sebagairditulis Y.
Suherman dalam Rissa (2011) *“ banyak persoalak daam belajar,
bersifat perseptual motor sehingga penangananngdakediarahkan
pada pembinaan keterampilan perseptual motor” tiRefaketerampilan
motorik halus diberikan dengan tujuan untuk mel&bbrdinasi motorik
halus atau melemaskan otot-otot yang kaku, akibgtkEkakuan otot-

otot tangan yang dialami anak tunagrahita sedangyei@bkan anak
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tersebut sulit untuk meraih, memegang, melepas ebeetdta menulis
dengan baik.

Berdasarkan hasil study pendahuluan yang dilakuiarSLB
YPLAB Lembang peneliti menemukan masalah pada sikglas llI
SDLB yang mengalami kesulitan dalam motorik halus.

Berdasarkan hasil pengamatan pada anak terselerokdip data
bahwa, anak tersebut mengalami kesulitan dalam iimgransil dan
memegang pensil menggunakan jari-lemari tangan |laeb&anan
sementara itu jari-jemari tangan sebelah kiri amengalami kesulitan
untuk meraih dan memegang dengan benar yang ddéaerkekakuan
yang dialami anak, sehingga ketika anak akan belaj@nulis anak
tersebut memerlukan bantuan. Karena menulis meamps&lah satu dari
keterampilan motorik halus, maka motorik halus padak tungarahita
sedang harus dilatih sehingga motorik halus analagrahita sedang
lebih baik dan anak dapat belajar menulis secaralma

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingimeiiti tentang
kemampuan motorik halus dengan menggunakan medi@ap&n yang
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anaku ydengan
permainan lego. Permainan lego berfungsi sebagihatae untuk
memstimulasi motorik halus anak dan juga permaihego dapat
meningkatkan konsentrasi dalam proses belajar nengahingga anak
akan merasa senang untuk melakukan gerakan-gedakan permainan.

Dengan permainan tersebut diharapkan anak tunsgreédang mampu
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menggunakan tangan dan jari jemarinya untuk meragmegang, dan
menyusun benda dengan benar, di mana kegiatarbuérsgerupakan
bagian dari keterampilan motorik halus, yang tadigadari ketika anak
bermain lego kemampuan motorik halus anak terlatih.

Lego dalam hal ini adalah sebagai media yang hemujuntuk
membantu anak agar dapat menggunakan jari jemadeygan cara
meraih balok lego, memegang balok lego, dan memybsiokan lego,
serta membuat suatu bangunan menggunakan balokSegon itu juga
membantu anak melatih kesabaran dan meningkatkasehtrasi pada
anak. Dalam permainan lego memerlukan koordinasigama dan
konsentrasi dalam membuat sutu bangunan atau bemémiggunakan
balok lego.

Lego merupakan permainan yang terbuat dari pladékgan
berbagai warna yang sehingga anak akan tertafikkumemainkan atau
meyusun balok-balok tersebut. dengan menyusun 4k tersebut
anak akan menggunakan kedua tangan dan jari-jemnselyingga secara
tidak langsung motorik halus anak terlatih. Berdema pemaparan di
atas peneliti merasa tertarik melakukan penelit@@ngan judul
“Pengaruh Permainan Lego Terhadap Peningkatan KeoemMotorik
Halus Anak Tunagrahita Sedang Di SLB ABC YPLAB Lenp”.

B. Identifikas Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti persaahan yang

terdapat pada anak tunagrahita sedang. Adapun ahagahg akan diteliti

Resti Cintarsmi, 2012
Pengaruh permainan Lego terhadap peningkatan kemampuan motorik halus anak
tunagrahita sedang di SLB ABC YPLAB Lembang

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



adalah mengenai kemampuan motorik halus anak tahagrsedang
seperti  meraih, memegang, dan menyusun. sehinggaekane
membutuhkan latihan dalam upaya meningkatkan kemampnotorik

halus. Minimnya kemampuan motorik halus anak imakiat pada proses
belajar mengajar di sekolah.

Dengan melihat kondisi di lapangan, seperti kurgagdalam
kelenturan otot tangan pada anak, maka hal ini alebgtkan penurunan
dalam kemampuan motorik halus anak tunagrahitanged®adahal setiap
orang termasuk anak tunagrahita sedang membutulkkamampuan
motorik halus untuk dapat menunjang segala aksvkihidupan sehari-
hari serta upaya pengembangan potensi yang adm dhtanya dengan
baik.

Banyak hal yang dapat dilakukan dalam upaya meatigk
kemampuan motorik halus anak tunagrahita sedangtadeénya adalah
dengan melakukan permainan secara teratur. Damgsalahan tersebut
maka perlu dilakukan penelitian tentang pengarummpman lego
terhadap peningkatan kemampuan motorik halus amegtahita sedang.

. Batasan Masalah

Mengingat ada beberapa kemampuan yang dapat dulagim

dengan menggunakan permainan lego, maka penelitibat@asi masalah

yang akan di teliti yaitu hanya pada aspek kemampuatorik halus.
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D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apglemainan
lego berpengaruh terhadap peningkatan kemampuaorikndialus anak
tunagrahita sedang?”
E. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian
a. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk raégye secara
objektif pengaruh permaian lego terhadap peningkatamampuan
motorik halus anak tunagrahita sedang
b. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalankumengetahui :
1. Kemampuan motorik halus anak tunagrahita sedanglisab
diberikan permainan lego
2.  Kemampuan motorik halus anak tunagrahita sedanglabet
diberikan permainan lego

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Secara teoritis yaitu dapat menambah pengetahudamda
Pendidikan Luar Biasa terutama yang berkaitan denga
kemampuan motorik halus anak tunagarhita sedatansti juga

dapat mengembangkan ilmu pengetahuan tentang gewin
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media permainan yang bisa digunakan sebagai aavémsi untuk
meningkatkan kemampuan anak.

b. Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sabdmhan
pertimbangan dalam memecahkan masalah dengan cara
memberikan permainan sebagai treatmen pada kemamutarik

halus anak tunagrahita sedang.
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